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BAB I 

PENDAHULUAN 

Tatar Belakang Permasalahan 

Pemerintah dalam usaha meningkatkan produksi su~u 

nasional telah mengambil kebijaksanaan, yaitu dengan me

ningkatkan populasi dan produktivitas sapi perah. Hal ini 

sesuai dengan sasaran pembangunan sub sektor peter nakan 

dalam Pelita IV, yaitu peningkatan pendapatan petani, per

luasan kesempatan kerja di pedesaan, perbaikan gizi masya-

rakat dan peningkatan produksi susu nasional atau 

negeri (Anonimus. '1988). 

dalam 

Peningkata~ produktivitas sapi per ah dapat dicapai 

antara lain dengan pemilihan mutu genetik yang unggul, ma

kanan atau ransum yang baik dan menjaga kondisi kesehatan 

sap! perah, terrnasuk pencegahan dan pengobatan penyakit. 
I > 

Diantara beberapa penyakit yang penting dan dapat mempe

ngaruhi produktivitas sapi perah ·adalah penyakit "Milk 

rever" atau sering disebut Paresis puerpuralis. Penyakit 

tersebut sangat merugikan karena menyerang sapi perah se

dang produksi. Timbulnya ~ fever ini secara tiba-tiba 

hal ini disebabkan oleh karena pada awal kekurangan mine

ral kaleium tidak memberikan gejala klinis yang jelas, ge

jala akan tampak apabila keadaan telah cukup parah. Seca

ra laboratoris, pada pemeriksaan serum darah dijumpai ke

adaan hipokalsemia. 
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Sampai saat ini pengobatan yang dianggap terbaik 1-

alah dengan penyuntikan preparat kalsium intravena pa.da 

vena jugularis. Pengobatan dengan memaka i preparat kalsi

um memerlukan biaya yang cukup mahal dan cara .pemberian

nya harus hati-hati. Namun begitu bukan suatu jaminan ter

hadap keberhas ilan yang sepenuhnya, karena tidak jarang 

terjadi terulangnya kasus ~fever yang ditandai dengan 

jatuhnya lag! sap! perah yang terkena. Untuk mengembali

kan pada kondisi s emula . ialah dengan meningkatkan kadar 

kalsium serum darah kembali ke· ·amba.ng normal. 

Dalam upaya untuk meningkatkan kadar kals.fum serum 

secara cepat dan mempertahankannya dalam waktu yang rela

tif lama diperlukan tindakan pengobatan terhadap penyebab 

nya. Juga perlu didukung dengan pemberian tambahan bahan 

makanan yang berkualitas dan cukup mineral, terutama kal

sium. Penulis dalam hal ini mencoba memberikan kolustrum 

sebagai minuman tambahan disamping pengobatan dengan pre

parat kalsium. 

Alasan menggunakan kolustrum, karena di dalamnya me

ngandung unsur -unsur yang penting, seperti protein, karbo

hidrat. mineral dan vitamin yang cukup penting dalam .ka

itannya dengan metabolisme atau penyerapan kaleium di da

lam tubUh. Kolustrum ae·cara langsung menyediakan m.fneral · 

kalsium yang mudah diserap oleh usus, disamping itu kolus

trum diduga akan membantu meningkatkan kadar kalsium serum 

pada sapi perah yang terkena Milk fever. Sedangkan a danya 
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bahan kekebalan tubuh berupa immunoglobulin diduga dapr1. t; 

mencegah terjadinya komplikasi o~eb agen penyebab penya

kit . Alasan lainnya ialah kolustrum t ers.ebut relatif cu

kup ·mudah di dapat oleh peternak sapi perah dan tidak laku 

dijual ke koperasi susu. 

Tu juan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menge

tahui efekti vitas pemberian minum kolustrum yang ditambah

kan setelah pengobatan dengan preparat kalsium i ntrav~ Ja 

terhadap kadar kalsium serum darah dan kond is:! sapi era~ 

yang terkena Milk fever. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penyakit Milk fever diketahui disebabkan oleh 

menurunnya kadar kalsium serum darah secara tiba-tiba 

dalam jumlah yang berlebihan. Untuk mangetahui lebih 

jauh tentang penyakit tersebut .di at~s tidak terlepas 

dari pengetahuan tentang peranan kalsium dan fungsi

nya di dalam tubuh serta metabolismenya. 

Peranan dan Fungsi Kalsium Dalam Tuhuh · 

Kalsium merupakan unsur yang ·pentirig di dalam 

tubuh dan jumlahnya relatif lebih banyak dar;l.pada un

sur mineral yang lain. Kurang lebih 99% dari kalsium 

dan 80% !osfor tubuh terdapat pada tulang dan gigi, 

sedangkan sisanya terdapat dalam jaringan lunak dan 

darah (Ianeko dan Cornellius. 1970; Anggorodi. 1980: 

Harper dkk. 1980; Maynard dkk. . 1984) • 

Kadar kalsium di dalam tulang kurang lebih 10% 

dari berat tulang seluruhnya. Kalsium dan !osfor di 

. dalam tulang sebagian besar sebagai trikalsium fosfat 

dan kalsium karbonat. Ada 2 jenis kalsium di dalam 

tulang yaitu: dalam bentuk cadangan yang siap melaku

kan pertukaran, d·an bagian yang lebih besar yang ter

diri dari kalsium stabil yang hanya dapat melakukan 

pertukaran secara lambat (Gannong, 1977; Maynard dkk. 

' 1984). 
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Di da lam jarlngan lunak dan serum darah, kalsi

um terdapa t kurang lebih U' dari seluruh kalsium tu

buh dan berada dalam keseimbangan dengan kalsium tu

lang yang slap melakukan pertukaran. Kandungan normal 

kalsium dalam serum darah sapi berkisar antara 9 sam

pal 12 miligrarn per .100 milili.ter serum, dan kandung 

a rt ini relatif stabi l. Kalsium serum darah terdiri da

ri 3 fraksi , yaitu da lam bentuk ion yang disebut se

bagai diffus i ble <alsium , kemudian dalam bentuk ber

ikatan dengan protein yang disebut non diffus ible kal

sium, dan s ejumlah keci l dalam .bentuk kompleks mung

kin sebaga i sitrat (Harper dkk_. 1980; Maynar d dkk. 

1984). 

® Menurut Anggorodi (1980), kalsium juga esenslil 

untuk pembekuan darah , ·dibutuhkan bersama-sama natr i

um dan kalium untw< denyut jantung yang normal, dan 

ada kai tanriya da l am memelihara keseimbangan asam-basa . 

Gannong (1977), dan Nugroho (1986), menyatakan selain 

fungs i ter s ebut di a t a s, kalsium berperan pula da l am 

kontraksi norma otot rangka dan otot organ serta pa

da fungsi sa:raf .. Jumlah kalsium ini kurang lebih 60% 

dari jurnlah selvr 1ili kals ium serum. Sedangkan Harper 

dkk. (1980), dan Sebastian (1986), menyatakan disam

ping i tu kalsium. juga berperan didalam ker.ja horq~on, 

menetabilkan enzim dan sekresi air susu. 
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~etabolisme Kalsium Dalam Tubuh 

Metabolisme ka lsium biasanya menyangkut pula dengan 

metabolisme fosfor, karena keduanya berhubungan . erat satu 

dengan yang lain. Metabolisme kals!um dan fosfor dipenga

ruhi oleh beberapa mekani sme pengaturan, antara l ain efek 

kelenjar paratiroid, vitamin D dan perbandingan kadar kal

s iu.m dan fosfor ·di dalam ransum yang diberikan (Harper dkk 

1980; Guyton. 1983). 

Hormon paratiroid disekresi sebagai jawaban terha

dap k_eadaan nipokalsemia. Hormon ini merangsang perubahan 

25-hidroksikolekalsiferol menjad1 .1,25-dihidroksikolekal-
--· 

siferol (1,25-DHCC), yang meru~kan bentuk aktif dar! vi-

tamin D. Hormon para tiroid bersama. -1 • 25-DHCC membantu . -
penyerapan kalsium dar! tulang;· sedangkan 1 . ,Z.5~1lli.QQ. sen

dirt membantu penyerapan kalsium dan fosfor dalam saluran 

usus (Blood, dkk. 1981; !rja:y d~~-Kirana. 1986). 

Vitamin D membantu pembentukan ikatan an tara kalsi·· 

um dengan protein yang dihasilkan oleh sel~sel mukosa sa

luran usus. Bentuk ikatan inilah yang menembus dinding sa

luran u·sus untuk kemudian diserap ke dalam aliran darah • 
. -

Setelah diserap kalsium tersebut dibawa ke hepar lewat ve-

~a porta untuk dipecah ikatannya dan membentuk bebe:rapa 

ikatan baru diantaranya dengan protein plasma. Kalsium i

ni bertahan beberapa. waktu di hepar sehingga pelepasannya 

ke dalam aliran darah tepi relatif konstan. (Georgievskii. 

1981). 
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Fenyerapan -kalsium dari saluran usus terutama padr 

bagian depan usus halus dan merupakan prose~ aktif. Pro

ses penyerapan ini dapat dihambat oleh terdapatnya gara~

garam fosfat dan garam-garam oksalat yang tidak dapat l a

rut, serta adanya alkali. Sebaliknya-makanan yang mengan

dung protein tingg _ akan meningkatkan penyerapan ka si1m 

tersebut. Apabila makanan mengandung kalsium yang berle

bihan, maka kalsium banyak juga yang tidak diserap dan 

akan keluar bersama feses yang disebut kalsium eksogen. 

Sedangkan sebagian besar kalsium pembebasan dari tulang 

dikeluarkan melalui urin (Sulistia Gan. 1981). 

Fada keadaan dengan kebutuhan yang meningkat penye

rapan kalsium lebih efislen, misalnya pada masa bunting 

atau menyusui. Perbandingan kalsium dan fosfor dalam ma

kanan juga sangat mempengaruhi penyerapan kalsium. Kadar 

salah satu dari kalsium atau fosfor yang tinggi dalam ma 

kanan dapat membata sJ penyerapan yang lainnya ( Kaneko 

dan Cornellius. 1970). 

Laktosa juga dapat membantu penyerapan kalsium de

ngan jalan mempengaruhi sel-sel penyerap pada mukosa sa ,

luran usus untuk meningkatkan permeabilitasnya terhadap 

ion kalsium (Armbrecht dan wasserman. 1976). Sedangkan 

dari beberapa peneliti seperti Aisyah Girindra (1975), 
/ 

Swartman dkk. (1978), dan Maynard dkk. (1984), menyimpul-

kan asam•asam oksal at dan fitat menghambat penyerapann ~ 

kalsiurn karena terbentuk. garam-garar.• oksalat dan :f.ita t. 
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yang tidak larut. 

Kadar kalsium s erum tergantung dari jumlah kals .ium 

yang masuk dan kal~ ium yang -keluar tubuh. Kalsium y . ng 

masuk meliputi penyerapan kalsium oleh mukosa saluran u

sus serta mobil i sa s i a au pembebasan kembali kalsium da

ri tu ang. Sedangka 1 kal s i um yang keluar tubuh meli pu t i 

jumlah yang hilang hersama feses dan urin serta air su. u 

( Hunger .ford . 1970; Bloo dkk . 1981; Maynard dkk. 1984). 

MekanJ.sme kerja hermon pa.ratiro d adalah rn P-mpengP. ~ 

.r uhi A - s el o.stenk1 a. yang dapat meny .... babkan ltla ..-

aJ A um a:r.i tem~n t. pf'nyi mpana11nya d da l am tu ang .. TP ~ -

hadap s el-s el g ·n a hormon ini mempengaruhi kemampua1 

untuk menghalangi penyerapan fosfor oleh sel-sel tubul i 

ginjal, sehingga menyebabkan keluarnya sejumlah besar da-

ri fo s for bers n.ma urin Keluarnya s e jumlah besar fosfo 

akan diikuti oleh keadaan dimana .kadar fosfor darah me-

nurun, tetapi sebaliknya akan terjadi peningkatan kadar 

kal s ium s erum darah · fHungerford .1 970; Harper dkk . 198n , 

Brautba r dkk . 1981). . . . 
Menurut f'.ey P.r (1972) yang. dikutip oleh Jonss or: 

(1 978) mengana i Ba bahwa peningkatan jumlah kalsium cta -

Jam ransum yang diserap oleh saluran usus menyebabkan ka -

dar kalsium serum d.arah meningkat. Peningkatan kadar ka -

sium serum darah akan mer.angsang keluarnya hormon t 1 ' -

kals itonin yang rn nyebabkan dihambatnya mobil isasi kals -

um dari dalam tulang. Jika tiba-tiba terjadi peningka t an 
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pen~ l ua ran l{a l s ium nnt uk proses produks i sus u dan t. e ·r:- ·· 

da pa t ganggt a n fungs i penyerapa.rt ka l s i u:n oleh . s a luran 

~ u s , m ka dapa t mengaki batkan menur unnya kadar kals i zm 

eru!'!l dae3.} . Sebaliknya pada keadaan penyerapan ka l s i urn 

yane r endah , moblJ..io s kal sium dari t ulc ng akan dip·" 

nga ruhi ol h r ahg sr'lngan horm~n pa.ra tiroid dan ka dar ka l 

s i um dala m s er um da ah dl pEr tahankan pada nilai a mbang 

yang nor mal . 

JW!i lk Fever Pada Sa p1 P .rah 

. Milk fev er a a. l ah s ua tu keadaan gangguan y ang :-;e 

ring menimpa sapi perah s edang berproduksi. Milk fever 

s ering juga dis ebut dengan Parturient ~resis, Par tur i 

ent apopl exi, Parturient paralysis, Paresis pue£pural i~ , 

Coma puerpura lJs , Cal vi g& paralysis, Calving fev er, Fi

t ulary f ev-er , a tau ,iel k ~iekte (Gibbon.. 1963; Hung er .f ord 

1970 : Toelihere . 1985 ). 

Menurut Allen dan Davies (1981), Mil k f ever yang 

telah dikenal orang sejak abad XVI I I adalah suat u gange;w

an metabo1isme yang menyerang sa pi perah yang berprodn.k ·· 

si t i nggi dan berwnur antar a 5 sampai 9 t ahun , ter j adi 

an t a ra 10 jam s ebellm s.:: pi. melahirkan sampai 7 2 jan: s et e

l ah rr.eJ , hirkan . Ser · ng rnenyerang sapi perah yang telah 

melahi r kan .anak ke 3 atau lebi h, ha l ini disebabkan pada 

periode l aktas i t er8el :tt pr oduksi susu mencapai punca}{:. .. 

nya . S~lanju nya Kaneko a n Cornel llus (1 970) , b e r asu.ms i 
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bahwa Milk fever adalah-· sua·tu· penyaki t yang dihubungkan 

dengan proses kelahiran, pada saat permulaan laktasi dan 

di t andai dengan pa r esis yang progressive secara t i ba-tiba 

paralis is, Jtoma dan jika tidak cepat ditolong biasanya 

akan disttsul oleh kema tian. Penyaltit ini bila. menyerr.mg 

sapi perah pa qa s aa t melahirkan seringka li meeyebabkan 

distokia dan kematian pada anak sapi. Sedang H ngP.rford . 

(1970), mengemukakan penyakit ini dapat merugikan s ekali 

karena dapat mencapai angka kematian 75% apabila sapi ti

dak mendapatkan pertolongan yang cepat dan tepat. 

Penyakit Milk fever disebabkan oleh gangguan homeo 

stasis ka lsium, yai tu mcnurunnya konsentrasi kalsium se · 

rum darah. Kadar kalsium serum normal berkisar antara 9 

sampai 12 miligram persen dapat turun s ampai 3 milif> r am 

persen (Doxey. 1971; Folley dkk. 1973; Toelihere. 1985 ) . 

Walaupun sudah diketahui bahwa rendahnya k::tdar kal

sium serum darah s ebagai penyebabnya, namun etiologinya 

masih sering dipertentangkan oleh para ahli. Ada panda

pat Milk fever disebabkan o1eh infeksi virus pada ambing, 

ltemudian antara · tahun 1923-1926 penyakit ini disangka o

rang disebabkan oleh keadaan ~ipoglisemia berkaitan de~ 

ngan kebutuhan ambing akan glukosa yang meningkat pada 

masa laktasi. Hal ini sangat mir,ip dengan penyaki t keto

sis, suatu sindrom yang masih sedikit diketahui dan di

bingungkan dengan penyaki t ~ fever pa da ma sa te rsebu 

(Kon dan Cowie. 1972; Payne dkk • . 1972). 
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Te rd~pat 2 hipotesjs tentang etiologi Milk feve r, 

seperti y3ng dikemuko.kan oleh Kon dan Cowie (1972), dan 

Payne dkk. (1972) , b~hwa Milk fever t erjadi akibat p13ny e . 

ra pan ka lsiurn di usus yang tidak seimbang. Sedang hipote

sis yang lain meny~takan Milk fever berhubungan erat dc

ngan ketidakseirnba1ean da1am pembebo.san kalsium dari tu

lang akibat kurangnya hormon paratiroid. Tetapi se1anju -

nya Payne dkk. (1972), me1aporkan pada saat sapi perah 

melahirkan tidak banyak terjadi pembebasan kalsium dari 

tulang walaupun horrnon ~aratiroid dalam se rum darah me

n · ngkat . Teori yang lain menyataka~ _ penyakit t.er:-se~~t a

kibat terjadinya penyimpangan fungsi hormon pada saat s<J.

pi perah melahi rkan . Misa1nya pada waktu proses kelahiran 

terj adi hipersekresi harmon ka1sitonin seh in~ga hipotesis 

bahwa Milk fever disebabkan oleh kurangnya hermon pr:lrati

roid masih diragukan dan dipertentangkan. Sampai sekaran 

hanya diketahui ba hwa Milk fever disebabkan oleh keadaan 

hipokalsAmia, sedangka n etiologinya belum dapat diketahui 

secar jelas me skipun bebe r apa faktor predisposisinya tc

lah diketa hui (Jorgensen. 1968; Allen dan Davies. 1981) . 

Faktor-falctor predisposisi yang telah diketahui a ·

tara lain pembe r ian makanan yang kaya akcm ko.lsium p·d<J. 

akhir masa lakt asi a tau periode kerinG , perbo.ndi 1e;an Ial

sium dan fosfor yan ~ tidak seimbang di dal am ransum, pem 

berian ransum yang ·cada r magnesiumnya rendah, adanya har

mon estroge~ yang bcr ebihan, kondisi kesehatan hewan 
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yang jelek , dan juga oleh sifat-sifat genetik yang cti tu 

rurutan. Seperti telah diketahui bahwa sapi perah · : jenis 

Rhode Island dan Jersey lebih peka terhadap ~~lk fe er 

dibandingkan sapi perah jenis lainnya (Hungerford . 1970; 

Siegmund. 1979; Allen dan Davies. 1981). 

Gejala klini s pada tahap awal kejadian tidak tampak 

jelas, hanya pada keadaan yang melanjut ~tan menampakkan 

gejala-gejala sebagai berikut; tidak mau makan, anggota 
' 

gerak dingin, penurunan suhu tubuh, inkoordinasi motorik 

langkah sempoyongan dan a.kbirnya ·.- . . terbaring denean po-

sisi kepala tertekuk ke belakang seperti huruf s, r espon 

pupil terhada p rangsangan sinar hilang, urinasi dan defe

kasi t~rganggu, konstipasi, sedikit tympanit penghentian 

proseB partus bila terjadi saat partus, hewan kemudian 

kama serta dapat menemui ajal bila tidak mendapat perto

longan (Hungerford. 1970; Siegmund. 1979; Hafez . 1980; 

Toelihere. 1985; dan Nugroho. 1986). Selanjutnya Kon 

dan Cowie (1972 ) , yang mengutip dari Little dan Wri8ht 

(1925), mengemukakan bahwa gejala yang t ampak berkait r 

dengan tingkatkeadaan hipokalsemia . Derajat keparahan pe

nyakit menurut Blood dkk. dlbagi menjadi 3 tingkatan . 

bagai berikut 

Derajat pertama sapi tampatt gemetar teru:tama o ot 

kepala, eh r dan t u buh bagian belakang. Sapi nggan ber-
' 

gerak dan t da mau makan , suhu rektal normal atau sedi 
.. 

kit meningkat, kaki b.elakang kaku sehingga mudah jatub. 
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Deraj a t kedua sapi terbaring pada tulang dadanya , 

terjadi depresi umum, sa pi tampa.k ·.mengantuk dan kepala 

terputar ke belakang . Ge jala tetani menghilang t api sapi 

tetap terbaring, daerah sekitar hidung tampak kering, su

hu kulit dan rektal sub normal. Pupil berdilatasi, ma · a 
' kering dan reflek mata ·terhadap sinar ataupun sentuhan 

berkurang a tau hi l ang. Reflek anus menghilang dan terjau 

di dilatasi anus, r uminasi terhenti dan terjadi konst -

pas!. 

Derajat ketiga sapi terbaring pada sisi tubuhn a, 

kesadaran sangat menurun, tubuh tampak lemah ·dan s uhunya 

semakin menurun, pulsus semakin melemah dengan frekuensi 

meningkat bi sa sampai 120 kal! permenit. Pada akhirnya 

sap! kehilangan kesadaran dan . dapat terjadi kematian ~ 

Menurut H~ber dkk. (1981), pada sapi yang terse

rang Milk fever terjadi penurunan _pergerakan usus atau 

amplituda gerakan yang menurun, rnminasi terhenti dan 

menyebabkan gangguan pencernaan. Komplikasi yang ser ing 

terjadi dan memperberat derita antara lain tympani, pneu-

monia, ~rolapsus uteri dan bila sapi terbaring terl alu 

lama menyebabkan terjadinya dekubitus (Gibbons. 1963; 

Hungerford. 1970; Me Donald. 1975). 

Diagnosa penyakit Milk fever dapat dilakukan de

ngan ~amnesa, melihat gejala klinis dan disertai peme

riksaan kadar kalsium serum darah secara laboratoris, na-

mun pemerikeaan ini memerlukan waktu dan biaya. 
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Pengobatan ~ fever pada prinsipnya ada1ab menga-

tasi penyebabnya dengan melakukan upaya secepat mungkl n 

mengemba1ikan kadar ka1sium serum darah ke ambang normal. 

Pengobatan sebaiknya dilakukan sedini mungkin untuk meng

hindari komplikasi lebih lan jut karena terlalu lamanya 

hewan terbaring (Hungerford. 1970). Prognosa cukup a k 

dan mortalitas kurang · dari 2 sampai 3 persen apabila se

gera diketahui dan diberi pertolongan ( Toe1ihere. 1985 • 

Pada umumnya pengobatan dilakukan dengan pemberian 

preparat kalsium seperti larutan calcium borogluconas 25% 

calcium g1uconate 20% dengan dosia 250 sampai 500 mili · 

liter secara intravena, subkutan atau in~raperitoneal 

(Hungerford. 1970; Siegmund. 1979). Kemudian disarankan 

agar pengobatan sebaiknya dilakukan dengan pemberian pre

parat yang mengandung tidak kurang dari 8 gram kalsium, 

dan pemberian dila:kukan se.cara intra vena (Allen - dan 

Davies. 1981). 

Toe1ihere (1985), _ berpendapat pengobatan terdiri 

dar! penyuntikan 750 sampai 1500 mi1i1iter larutan gluco

nas calcicus 20%, setengahnya disuntikkan intravena dan 
--

setengabnya subkutan dl daerah pangkal leher. Dengan se-

cara subkutan absornsi ion kalsium dip~rlambat dan mengu

rangi bahaya penghentian kerja' j_antung secara tiba-tiba. 

Apabila tidak berhasil hewan disuntik lagi 8 sampai 12 

jam kemudian. Bila hewan masih be1um berdiri ada kem~~g

kinan komplikasi dengan hipomagnesemia dan perlu diberi 

.. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN MINUM KOLUSTRUM... PRIYO SUDJIATMOKO



15 

prepar a t yang mengandung magnesium. Hanya s edikit air 

s us u yang boleh diperah selama 2 sampai 3 har i. Kemu

dian Nugroho (1986), menyatakan hewan yang menderita 

Milk fever dengan pemberian preparat ka lsium s eperti 

gluconas calcicus, chlorat calcicus atau calcium boro

gluconas lebih baik bila juga diberi vitamin D. 

Cara-cara pemberian larutan kalsi~ diantar anya 

Mull en ( 1977) • yang menguti p penda pat Van Meur ( 1971 ) 

menyatakan pengobatan terhadap Milk fever cara kombi 

nasi intravena ·dan subkutan pada waktu yang sama ha

silnya tidak lebih balk daripada pemberi an intraveno. 

Kemudian Mullen (1977), menyimpulkan pengobatan de

ngan kombinasi separuh melalui intravena dan separuh 

subkutan pada waktu yang sama tidak lebih baik dari

pada dosis tunggal melalui intravena asalkan kalsium 

yang diberikan tidak kurang dari 8 gram. 

Apabila Milk fever disertai dengan · keadaan tok

semia seba i lmya pengoba tan dengan prepa.rat kalsium di

lakukan subkutan atau intraperitonial, karena pemberi ~ 

an intravena dapa t mengakibatkan terjadinya sbok dan 

menimbulkan kematian (Blood dkk. 1983). 

Menurut Hungerford {1970)~ dan Allen dan Davies 
. 

(1981), pada kasus ~fever yang disertai bipofos -

foremia dapat ditambahkan larutan natrium fosfat 15~ 

sebanyak 200 mililiter~ dan bila disertai asetonemia 

dapat di amba hkan l arutan dekstrosa 40% sebanyak 500 
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mililiter. Sedangkan pada kasus yang disertai hipomag

nesemia da pa t di tambah larutan magnesium fosfat 15% s e

banyak 200 milil lter. 

Pada l<:asus Hil l{ fever tanpa komplikasi lain pe

ngoba t an memakai preparat kalsium reaksi kesembuhannya 

pada umumnya ber jalan cepat. Untuk kasus yang telah cu

kup lama +erbaringnya akan memerlukan ban1tuan agar da 

pat berdiri . Ha~ ini dis ebabkan oleh karena gangguan 

pada persendian a lei ba t terlalu lamanya hewan t erbaring, 

sehingga s i rkulasi darah terhambat dan tertekannya sa

raf. Apabila sapi , segera manunjukkan gejala kesembuhan 

dianjurkan untuk dikontrol kembali 8 sampai 12 j am ke

mudian. Untuk kasus yang tidak- ada penyebab lainnya, pe

ngobatan dengan preparat kalS'ium dapat diulang, tetapi 

maksimum sebanyak 3 kali. Pengobatan lebih dari 3 

tidak efektif lagi (Hungerford. 1970; Allen dan 

1981; Blood dkk. 1983). 

kali 

Iavies. 

Dalam mempercepat pemulihan kesadaran pada kasus 

yang berat menurut Hungerford (1970), serta Allen dan 

Davies (1981), antihlstamin serupa Calcibenzamin yang 

mengandung Tripelamine hydrochlorida atau obat pengg er

tak saraf yang lain dapat ditambahkan. 

Pencegahan f.1ilk fever dapat dilakukan dengan me

lakukan usaha-usaha sebagai berikut: pengaturan pemberi

an makanan pada masa kering atau periode akhir laktasi, 

pemberian vi tam.in D, dan juga pemberian garam kalshun 
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yang mudah diserap . Pencegahan Milk fever ditujukan 

pada peningka·tan daya mobilisasi kalsium dari tulang 

atau dengan cara meningkatkan daya penyera~~n kals ium 

pada usus, a tau dengan kedua cara terse but (Jonsson .• 

1978 ). Selanjutnya dianjurkan untuk tindakan pencegah

an Milk fever dapa t diberikan 150 gram preparat kalsi-

um dalam bentuk cac12 gel pada waktu 1 hari sebel um 

sapi melahirkan sampai 1 hari setelah melahirkan. 

Menurut Jonsson ' ( 1978), dan Al len dan Davies 

(1981), preparat vitamin D yang paling baik untuk di-

berikan dalam usaha pencegahan ~fever adalah 1~

hidrokei kalsiferol, yaitu pemberian sebanyak 0,5 sam

pal 1 mikrogram per kilogram· berat badan, diberikan 

7 sampai 1 hari sebelum sapi. perah melabirkan. Apabila · 

sapi perah sudah terlanjur melahirkan, maka dapat di

lakukan dengan pemberian secara intramuskuler sebanyak 

250 mikrogram pada waktu sekitar 2 jam setelah sapi pe

rah melahirkan. 

Ko lustrum Dan Peranannya 

Kolustrum merupakan air susu yang disekresi pada 

hari-hari permulaan sekitar kelahiran sampai 4 hari se

telah kelahiran. Didalamnya mengandung banyak protein, 

mineral dan immunoglobulin serta relati.f se"dikit lakto

sa {Smith. 1969 ; Kon dan Cowie. 1972; Anggoro~i. 1980; 

dan Kanisius. 1986). 
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Menurut Smith ( 1969), Cowie dan Buttle yang dirang

kum oleh Hafez (1980 ), dan Harper dkk. (1980), bahwa di 

dalam kolus trurn t erda pat kandungan mineral yang l ebi h 

tinggi dibandingkan dengan air susu biasanya. Dengan }{an

d ngan mineral yang tinggi tentunya terdapatlah mineral 

kals.ium yang lebih tinggi pula daripada air susu biasa

nya. Sedangkan Kon dan Cowie · (1972), menyatakan bahwa 

kolustrum ditandai oleh kadar globulin yang amat tinggi 

yang berhubungan dengan bertambah banyaknya bahan ke

ring tanpa lemak ( SNF ), rendahnya kadar laktosa dan 

terdapat konsentrasi klorld yang tinggi dengan kandung

an lemak tidak jauh berbeda dengan air susu biasa. 

Anggorodi (1 980 ), dan Maynard dkk. (1984), menya

takan air susu kolustrum terutama tinggi akan SNF kare

na kadar proyeinnya yang tinggi. Selanjutnya Anggorodi 

(1980), mengatakan sampai saat ini belum ada makanan, 

pelengkap makanan atau cara pemberian makanan yang da

pat merubah komposisi air susu. Perubahan yang ada dalam 

komposisi yang berasal dari makanan adalah . semen-t ara 

dan terbatas sifatnya. Pemberian makanan yang tidak cu

kup akan sedikit menurunkan kadar protein dan SNF, te

tapi terutama akan menurunkan · pro·duksi susu. Salah sa

tu keistimewaan · dari sapi ialah bahwa susunya hampir sa

ma saja dari hari ke hari walaupun makanan yang diteri

manya baik ataupun burw{. Dalam hal ini yang berubah a 

dalah kuantitasnya ' susu, bukan kualitasnya. 
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Tabel I Komposisi Rata-rata dari Kolustrum dan Susu 
.Normal pada . Sa pi, dalam pers en. 

--- - .. -- - -- -- -
Komponen Kolustrum Susu Normal 

Air 71,7 87,0 
Lemak 3,4 4,0 
Casein 4,8 2,5 
Globul in dan Albumin 15,8 0 ,8 
Laktosa 2,5 5 , 0 
Minera l 1,8 0,7 

Total solids 28,3 13,0 

Sumber Anggorodi . 1980. Ilmu Makanan Ternak Umum. 
hal . 21 9 

Protein yang merupakan lebih kurang 15 persen 

dari produks i terutama terdi:ri dari globulin dan al

bumin, pada susu nor ma l kadar komponen tersebut sangat 

rendah. Kadar pro t ein yang tinggi dalam kolustrum pen

ting artinya, karena kadar protein yang tinggi tersebu t 

jikalau ditambahkan sebagai ransum akan memban~u pros es 

penyerapan kalslum dalam saluran cerna atau usus dan 

kebutuhan tubuh terhadap kalsium terpenuhi. 

Eckles dkk. (1980). menY-atakan bahwa komposisi 

susu kolustrum berbeda dengan susu normal, karena ko

lustrum memiliki kadar air dan laktosa yang rendah, te

tapi kandungan casein, albumin, globulin dan mineral 

jauh lebih t inggi pers entasenya dibandinkan. susu normal. 
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Perlu diketahui, perbedaan yang mencolok adalah kandung

an globulin yang mencapai 12 sampai 13 persen dalam 

kolustrum. Mengenai komposisi unsur ya.ng lainnya dapat 

dilihat pada tabel I. Kolustrum memiliki warna yang l e

bi.h kekuningan, baunya agak berbeda dene;an susu normal, 

rasanya sedikit pahit , konsistensinya lebih kental dan 

mempunyai derajat a sam tertentu. Karena kolustrum memi

liki kandungan total solids lebih tinggi, maka berat 

jenisnya lebih tinggi daripada susu normal, yaitu men

capai 1, 079. 

Kon dan .Cowie . ( 1972 ), mengemukakan pernyataannya 

pada sapi perah kandungan kalsium dalam kolustrumnya se

besar 0,17 gram per 100 mililiter, dimana lebih tinggi 

dibandingkan dalam susu normal. Disamping itu kolustrum 

juga mengandung beberapa vitamin yang aangat diperlukan 

oleh sapi perah, misalr~a vitamin B dan vitamin D, dima

na vitamin B diperlukan untuk menjaga kondisi tubuh s~r

ta persarafan, sedangkan vitamin D berhubungan erat d&

ngan proses metabolisme kalsium. 

Smith (1969), melaporkan kandungan vitamin D da 

lam air susu sapi FH berkiaar antara 0,23 sampai 0,40 

IU per gram, dengan demikian kolustrum diduga memil iki 

kandungan vitamin D yang lebih tinggi. 

Kon dan co,~ie ( 1972), dan Tizard ( 1982), berpen

dapat basil sekresi kelenjar susu selama pada beberapa 
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miuggu te~·a <hir masa ke.buntimgan yang terkumpul ber

sama protein yang dikelu rkan dari a l iran darah diba 

wah pengaruh harmon ~.q trogen dan progesteron. Oleh 

karena itu didalarnnya kaya akan Ig G dan Ig A, mengan 

dung pula sediki t Ig M dan Ig ~. Komponen-komponen 

tersebut sunga t berperan bagi immune bodies atau ke

kebalan tubuh . Selanjutnya Smith (1969), melaporkan 

dengan bahan radioaktif dapat dibuktikan terdapatnya 

immune globulin di dalam kolustrum. 

1erdapat pendapat, diantaranya Tizard (198 1) 1 

yang berhipotesis bahwa immune globulin kolustrum t i 

dak dirusqk oleh proses fermentasi, bahkan efeknya da

pat men~kan pertumbuhan bakteri di dalam saluran cer·

na hewan rum.inansia, terutama E. col:h yang saneat 

berperan dalam proses . fermentasi. 

Bertolak dari kolustrum yang merupakan suatu ba

sil sekresi kelenjar susu, yang memiliki kandungan ba

han yang komplit, sehingga kiranya perlu mendapa.tkan 

perhatian ter ta a berkaitan dengan kebutuhan mineral 

yang penting bagi sapi perah dalam keadaan tertentu, 

s eperti pada keadaam hipokalsemia disamping kebutuhan 

unsur-unsur lainnya yang amat bermanfaat. 
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BAB III 

MATERI DAN METODA 

Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan pada kasus Milk fever yang 

terjadi di Wilayah kerja Koperasi Peternakan Lembu Pe

rah "Setia Kawan" Nongkojajar Kabupaten Pasuruan. 

Pemeriksaan kadar kalsium serum dilakukan di La

boratorium Patologi Klinik Veteriner Fakultas Kedok te

ran Hewan Uninersitas Airlangga Surabaya~ 

Jangka waktu Penelitian 

Untuk memperoleh sampel berupa serum darah sapi 

yang menderita Milk fever .diperlukan waktu kurang le

bih dua setengah bulan. Kemudia.n dilanjutkan · .. dengan 

pemeriksaan kadar kalsiumnya. 

Bahan dan Perala tan 

Alat yang di pakai mulai de.r i pengambi lan sampel. 

sampai pemeriksaan di laboratorium antara lain; spui t 

50 cc , jarum infus steril, tabung veno,ject 5 cc d c'ln 

jarum, spuit dispos:i.ble 3 cc, botol vial steri l, ter

mos, alat memasukkan kolustrum. Kemudian Spektrofoto

meter, pipet 0,05 cc, tabung reaksi dan rak. 

Bahan yang dipakai antara lain preparat kalsium 

(Calcitad 25), kolustrun1, alkohol 70%, aquadest, l arl

ta.n methyl thymol biru 0, 213 mmol/ 1 dan 8:-hydroxmi -

pol i ne 50 mmol/1 (reagen kalsium) , larutan natrium 

22 
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sul fi ~t 90 mmol/1 dan ethanolamine 5 o1/1 {buf 

M9tod a enel· tian 

er -. 

,..,.,. 
,:. _, 

Merupakan ta tu eksperimen dengan melibatka be 

berapa perlakuan yang berbeda . Perlakuan kontrol I (0
1

) 

ada1ah tindakan sebelum sapi yang didiagnosa menderita 

Milk fever diberi pengobatan dengan preparat kalsium 
. 

{Calcitad 25). Perlakuan kontrol II (02) a dalah tindak-

an sebelum sa pi perah yang didiagnosa menderi ta ~1i.lk 

fever diberi pengobatan dengan preparat kalsium (Calci 

tdd ~2) disusul pember a n minum kolustrum. Perl- kuan T 

( 1 ) a dal h pemberian preparat kals ium ( Calcitad 25 

intravena sebagAi ~ 1 1akao pengobata ya . Per, akuan II 

( p2 ) adalah emberian minum kolustrum setelah preparat 

kalsium (Calcitad 25) intravena , dan hewan ..... elah memp_-· 

ro eh kembali kesadara~ya. Kolustrum diminumkan dene~n 

alat khusus s ebanyak satu liter tiap pemberian, denean 

dua kali pemberian dalam jangka waktu kurang lebih 8 

jam. Serum darah untuk perlakuan kontrol I (01 ) dan per

lakuan kontrol II ( 02 ) diambil sebelum tindakan pengo·w 

batan, sedang serum darah untuk perlakuan I (P1) dan 

perlakuan II (P2 ) diambil 24 jam setelah pengobatan. 

Untuk tindakan perlakuan dilakukan secara acak pa

da sapi perah ya~ menderita Milk fever. yang kemudian 

diambil serum darahnya sebagai sampel yang akan diukur 

kadar kalsiurnnya secara laboratoris dan akan dijadikan 
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parameter untuk setiap perlakuan, disamping l t u juga 

dicatat kembali tidaknya kasue yang diteliti. 

Prosedur pengambilan sampel 

Dalam menentukan calon sampel, di ambil berdasar

kan sapi perah yane s ecara klinis didiagnosa menderita 

lv.ilk fever, dan akan dikonfirmasikan dengan hasil peme 

riksaan kadar kal sium serum darah secara laboratoris. 

Setelah suatu kasus terpil ih sebagai angg ota ke lompok 

perlakuan , kemudian dilakukan pengambilam serum darah

nya . Untuk mendapatkan serum darah diambil darah mela

lui vena jugularis dengan memaR:ai venoject sebanyal{ 

kurang lebih 5 cc, kemudian dibiarkan beberapa saat la

manya sampai serum terpisah dari sel-sel darah yang ko

agulasi. Selanjutnya serum diambil dengan spuit s t eril 

dan dipindahkan ke dalam botol vial gelas dan · di beri 

tanda sesuai dengan urutan dan perlal<uannya. Serum ter

se but dis i mpan dalam. fre ezer un'tuk menungeu pemeriJ{saan 

kadar kalsium sebagai basil d~ta. 

Pemeriksaan kadar kal sium serum 

Setelah sampel serum memeimhi, serum yang dipero-· 

leh selanjutnya dibawa ke laboratorium untuk diperiksa 

kadar kalsiumnya dengan memakai spektrofotometri . 

Ca.ra kerja.nya sebagai berikut : 

Menylapkan tiga buah tabung reaksi dan kerjakan sebagai 

berikut ini : 
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----------------------------------------------------

Serum, ml 

Standar, ml 

Reagen kerja, ml 

Tes 

0,05 

J,O 

St 

0 , 05 

J,O 

Dicampur sampai merata, baca pada 612 n.m. 

Bl 

J ,O 

Demikian seterusnya hingga semua sampel dilakukan pe

meriksaan. 

Perhi ungannya mg Ca % = 

m.mol Ca 

Dt = pembacaan hasil tea 

Dst = pembacaan standar · 

= 

Dt 
X 10 a tau 

Ds t 

Dt 
X 2, 5 

Dst 

Bila hasil yang didapat melebihi 12,5 mg% pekerj aan 

diulang dengan menambahkan 6 ml reagen kerja kepada 

serum, hasilnya dikalikan 2. 

Macam Data yang Diperoleh 

Kadar kalsium serum · darah aapi yang menderita 

Milk fever sebelum tindakan pengobatan sebagai data 

kontrol dan kadar kalsium serum darah sesudah rnasing 

masing perlakuan. 

Gatatan mengenai terulangnya kasus Milk fever 

sampai dengan 24 jam setelah pengobatan ( tindakan 
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perlakuan ), dengan kriteria : jatuh lagi tidak dapat 

berdiri atau sempoyongan dan jatuh lagi, dan tidak ja

tuh lagi sampai 24 jam kemudian. 

Rancangan Penelitian Dan Analisis Data 

Penelitian ini memakai rancangan acak lengkap 

pada sapi perah penderi ta !!.!!£ fever dengan 3 perla

kuan 9 ulangan. Perlakuan kontrol I (0 1 ) adalah tindak-
' 

an sebelum pengoba tan preparat kalsium intr~vena, per

lakuan kontrol II (0
2

) adalah tindakan sebelum pengo

batan preparat kalsium intravena disusul pemberian mi

num kolustrum, sehingga pada perlakuan kontrol (0) di

peroleh 18 ulangan. Perlakuan I (P1 ) adalah pengobatan 

memakai preparat kalsium intravena saja, dan perlakuan 

II (P2 ) adalah pengobatan memakai preparat kalsium in

travena disusul pemberian minum kolustrum. 

Hasil yang merupakan data pemeriksaan kadar kal

sium serum darah disaj ikan dalam rangcangan terse but 

di atas sehingga memberikan keterangan yang · jelas un

tuk setiap perlakuan. Data hasil pemeriksaan kadar kal

sium serum darah selanjutnya dianalisis dengan anali· 

sis variansi, .apabila terdapat perbedaan yang nyata pa

da perlakuan dilakukan uji beda nyata jujur (Steel and 

Torrie. 1980). Kasus yang jatuh atau tidak jatuh sete-

lah perlakuan pemberian preparat kalsium intravena dan 

pada pemberian preparat kalsium intravena yang disusul 
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dengan pemberian minum kolustrum diuji d~ngan mengguna

kan Chi-sguare, (Praptono, 1985). 

Hipo tesis 

BertoJ ak da~· i. pem ikiran bahwa air susu sap i bFJ

nyak mengandung mineral kalsium, maka pember i an s e are 

oral akan dapat meningkatkan kadar kalsium serum. Pr:;--

ngobatan dengan preparat kalsitim intravena seperti mi

salnya Calcitad £2R yang tmengandung kalsium sebanyak 
' 

0,023 gram per mililiter dapat secara langsung mening- . 

katkan kadar kalsium serum, apalagi ditambah pemberian 

mintun kolustrtun akan lebih oepat meningkatkan kalsium 

serum darah dan mempertahankannya lebih stabil . 

Hi : Terdapat perbedaan kadar kalsium serum sebelum 

dan setelah pengobatan dengan preparat kalsium 

disusul pemberian minum kolustrum pada penderi

ta Milk fever pada sapi perah. 

Hi : Terdapat perbedaan kadar kalsium serum tanpa 

pemberian kolustrum dan sesudah pemberian kolus 

trum dalam pengobatan penderita' ~ fever pada 

sapi perah. 

Hi : Terdapat hubungan positif pemberian minum kolus 

trum terhadap tidak jatuhnya lagi sapi perah 

yang menderita Milk fever. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 

Dari s ejumlah kasus Milk fever yang terjadi di 

Wilayah Kerja Koperasi §etia Kawan Nongkojajar Kab~pa

ten Dati II Pasuruan yang diteliti dan diambil sampel 

serum darahnya dan diperiksa di laborat orium memakai 

s pektrofo tometr i diperoleh hasil seperti pada tabel II . 

Tabel II : Hasil Pemeriksaan Kadar Kals i um Serum Darah 
Sap i Perah yang Terkena Milk Fever , (mg%). 

- - --
Perlakuan Pengobatan 

Sa pi 
Calci tad 25R Perah Calcitad+Kolus t rum 

Sebelum I Sete lah 
-

Sebelum Setelah (01tr) (02) (P2 ) 
--

1 5 , 83 10, 00 4' 17 9 '17 
2 4 , 58 9 ,17 4' 58 9 , 58 

~--------

~l Jum lal1 

3 5 ,4 2 9 ' 17 5,00 10 ,4 2 
4 5 , 00 9 ' 58 5,4 2 1 o, 83 

5 3 ,75 6,25 5,83 11 '25 
6 4 , 58 9 ' 17 4,58 9 ,58 
.., 5 , 83 1 0 , 83 5 , 83 10 , 83 ( 

8 t1. , 17 7, 08 4' 17 9 ' ~17 

9 4, 58 9 ' 17 4, 58 9 , 58 I 

Jumlah 43,74 80,42 . 44' 16 90 ,41 -t 258, 7) __ _ 

Rat aan 4, 860 8,936 4,907 1 o, 046 

j -
SD o, 721 1 '4148 o, 6503 0 ,791 ___ _.... f-----
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Dalam tabel II dapat dilihat kadar kalsium serum 

darah sapi perah yang terkena Milk fever sebelum pengo

batan dengan pr epara t kalsium intravena sebagai perla

kuan kont r ol I (01 ) didapatkan rata-rata sebesar 4, 860 
! 0,7 21 miligram per 100 mililiter serum, s edang kadar 

kalsium serum sebelum pengobatan dengan pember i an ko

lustrum setelah pemberian preparat kalsium intravena 

sebagai ·perlakuan kontrol II (02 ) rata-rata sebesar 

4,907 ± 0,6503 miligram per 100 mililiter serum. Kare

na sebelum tindakan pengobatan dengan preparat kals ium 

intravena s a ja maupun sebelum pengobatan dengan pembe-

r i an pr eparat kalsium i ntravena disusul pemberian mi-

num kolustrum keadaan sapi perah dianggap sama, ". dan 

digunakan sebagai perlakuan kontrol (0). Dari perhi

tungan kadar kalsium serum darah untuk perlakuan kon

trol ini didapatkan rata-rata sebesar 4 ,883 :!: 0,6665 

miligrem per 100 .mililiter serum. 

Bertolak dari hasil pemeriksaan .kadar kalsium da

rah dapat dilihat perbedaan antara perlakuan · kontrol 

(0) dengan perlakuan pengobatan dengan preparat kalsi

um i ntravena (P1). Dari tabel II didapatkan kadar kal -· 

sium serum rata-rata pada sapi perah yang terkena Milk 

feve~ setelah 24 jam pengobatan dengan preparat kals i 

um intravena didapat kan sebesar 8,936 ± 1,4148 mil i

gram per 100 mililiter serum darah, dan bi l a di. banding 
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dengan hasil pemeriksaan kadar kalsium serum sebelum 

tindakan pengobatan (0) adalah lebih tinggi. Hasil a

nalisis dan uji BNJ 5% yang digunakan untuk perlakuan 

ini didapatkan perbedaan yang nyata terhadap kadar 

kalsium serum sebelum tindakan pengobatan atau perla

kuan kontrol (G) dan se telah 24 jam pengobatan dengan 

pemberian preparat kalsium intravena (P1 ) tersebut, 

P ( 0, 05 ( lamp iran 2 ) • 

Kemudian dapat pula dilihat hasil pemeriksaan 

kadar kalsiu~ serum antara setelah pengobatan dengan 

pemberian minum kolustrum setelnh pemberian preparn 

kalsiuqa intrnvena (P2 ), ·diJnana pada perlakuan ini di

dapatkan kadar kalsium serum rata-rata setelah 24 jam 

kemudian sebesar 10,046 + 0,791 miligram per 100 mili

liter serum, yang lebih tinggi daripada sebelum peng

oba~an (02 ) yang memiliki rata-rata sebesar 4,907 + 

o,650J miligram per 100 m~liter serum. Dari hasil ana

lisis dan uji BNJ 5% untuk perlakuan ini didapatkan 

perbedaan yang nyata terhadap kadar kalsium ser1w se

belum perlakuan atau perlakuan kontrol (0) dan perla

kuan dengan pemberian preparat kalsium intravena disu

sul pemberian minvrn kolustrum (P2 ) tersebut, dengan 

P ( 0,05 ( lampiran 2 ), untuk tindakan pengobatan 

pada sapi perah yang menderita ~ fever yang telah 

penl:llis ·: teliti. 
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Sedangkan untuk membandingkan basil pemeriksaan 

kadar ka l sium serum darah antara perlakuan pemberian 

preparat kalsium intravena saja (P
1

) dentsa.n per l akuan 

pemberian kolus t r um setel ah pemberian prepar at kal s i ·

um intra vena (P2) a da l a h dengan membandi ngkan basil 

pemeriksaan kadar kalsium setelah 24 jam kemudian. 

Kadar kal s i1m serum rata- r ata untuk per lakuan P
1 

s e

besar 8 ,936 :t 1,41 48 rni ligram per 100 mi l iliter serrun 

sedangl~an ka dar kalsium s erum rata-rata untuk ·perla

kuan P2 s ebesar 10 , 046 ! 0,791 miligr a m per 100 mi 

lili ter serum. Darl ana .L isis var i a.ns i dan uj i Ft J pa-

da kedua kel ompok ter sebut didapatkan perbedaan yang 

nyata terhadap ka nar ka sium serum darah r a t a-ra t a : 

P ( 0,05 (lampiran). 

Tabel III : Hasil Catatan Terhadap Terulang Tidaknya 
I 

Gejala Ja t uh Pada Kasus Milk Fever. 

Setelah Pengamat an kasus sampai 24 jam (ekor) 

Perlakuan Jatuh lagi Tidak jatuh 

p1 ( Calci tad) 2 7 

p2 ( Cal+KOl) 0 9 
, 

Jumlah 2 16 

Dari tabel III bisa dilihat bahwa 2 kasus dari 9 

kasus Milk fever yang diobati dengan prepa r at kalsium 

intravena terjadi kemba l i gejala jatuh, sedangkan dari. 
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9 kasus Milk ~! yang diberi pengobatan dengan 

pemberian preparat kals ium intravena yang disusul de

ngan pemberian minum kolustrum tidak didapatkan ter

ulangnya kasus sampai dengan 24 jam kemudian. Setelah 

dilakukan uji statistik dengan menggunakan Chi-square 

koefisien phi dengan tabel kontingensi 2 x 2 , didapat 

adanya hubungan yang positif pemberian minum kolus-

trum setelah pemberian preparat kals.ium intravena 

terhadap t idak j atuhnya lagi sapi perah yang terkena 

M,ill fever, P < o, 10 ( lamp iran J ) Q 
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BAB V 

-p -E M B A H A S A N 

Kasus Milk fever yang diteliti adalah yang me

nirnpa sapi perah FH lokal yang baru saja melabirkan 

atau beberapa hari sete lah melahirkun , sehingga rna

sib didapatkan kolustrum . Hal ini memudahkan peter

nak untuk memperoleb kolustrum yang dibutuhkan. 

Dari basil pemeriksaan kadar kalsium serum se

belum perlakuan pengobatan didapatkan basil yang sa

nga t rendah , yaitu berkisar antara 3, 75 miligram % 

sampai dengan 5 , 83 miligram %, hal ini sesuai dengnn 

pendapat Doxey (1 971 ), Folley dkk. (1973), kemudian 

Toelihere ( 1985 ), yang menyatakan bahwa kadar kal

sium serum darah sapi perah yang normal antara 9 

sampai 12 miligram % dapat turun sampai 3 miligram % 

kadarnya dalam serum. darah untuk sapi perah yang ter

kena Milk fever. Penurunan kadar kalsium serum yang 

sangat rendab tersebut akan memberikan manifestasi 

klinis tetani dan hipokalsemia . Hal ini disebabkan 

oleb k.arena terjadinya hambatan transmisi rangsangan 

antara otot dan saraf, yang kemudian diimbangi oleh 

efek eksitasi dan pada akhirnya terjadi peningkatan 

ak tifitas serabut saraf motorik yang ditand.ai dengnn 

kekejangan pada otot-otot kerangka. 
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Pengobat~n pada kasus Milk f ever dengan larutan 

preparat kalsium secara int r avena, dalam penelitian 

penulis menggunakan larutan Calcitad 25 , yang di beri

kan sebanyak 250 sampai ~00 cc per ekor sapi perah de

ngan hatl-hati ternyata dapat meningkatkan kadar kal

s ium erum darah secara cepat dan dapat menanggulangi 

kea daan hipokalsemia. Hal ini sesuai dengan pendapat 

dari Hungerford (1970) , Siegmund (1979), Allen dan 

Davies (1981) , ser ta Kanis i us (1986), yang mengemuk~

kan bahwa pengobatan dapat dil akukan dengan penyuntik

an preparat kalsium secara intravena lar utan cal cium 

gluconate 20% sebanyak 250 samapi 500 mil ilfter . Se

lan j ut nya Allen dan Davies (1981), menyarankan agar 

pengo atan sebaJknya dilakukan denga.n pemberian prepa

rat kalsium yang mengandung tidak kurang dar i 8 gram 

kalsiu.m. 

enurut pendapat yang dikemukakan Bl ood dkk . 

( 1983), bahwa pengobatan dengan preparat kalsium ka 

dang masih terjadi kembalinya ka sus , kemingkinan di "e ~ 

babkan ol eh dosis yang kur ang dan kebutuban kalsium 

tiap individu yang bervariasi serta tingkat h i pokal

semia . Hal t ersebut sesuai dengan apa yang penulis pe · 

rol eh di peterna.kan sapi perah , dimana hanya denean 

pemberian preparat kalsium secara intravena sering 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN MINUM KOLUSTRUM... PRIYO SUDJIATMOKO



35 

dijumpai kembalinya kasus yang ditandai dengan ge jal a 

- jatuhnya lagi sapi perah yang terkena Milk fever an·

tara 8 saropai 24 jam s esudah pengobatan dilakukan . 

enean ·erulangnya kasus .Milk fever t ersebut diper

lukan tindakan pengobatan kembali , dan hal ini akan 

memerlukan biaya tw1bahan yang cukup mahal bagi pe

ternak karena preparut kal s ium untuk penggun(3.an in

travena cukup m hal harganya. 

Terulangnya ka-s us Milk f ever disebabkan oleh 

karena rnenurunny a kernbali kadar kalsiurn akibat pro

ses pembentukan air s usu ter us berlangsung sehinGgn 

pengambi ~n kal sium dari dalam darah tetap terjadi. 

~ -!'1 D n[;kan disis:L a-Ln penyerapan kembali kal sium da

ri matrik tulang tidak efektif dan p"enyerapan kal~ 

sium rnelalui saluran cerna atau usus tidak mencuku

pi, sehingga t:i.dak mampu mengirnbangi berkurangnya 

kalsium dalam serum da ah. Ha l tersebut identik <Jr; 

ngan pernyataa n Diggins dkk. (1979), bahwa· kals iwn 

dalam aliran darah berasal dari penyerapan melalu:i 

usus dan penyerapan kembali dari matr i k tulang. Se-~ 

lanjutnya dikatakan - bile. kandungan mi neral .kals i 

urn dalam aliran darah yang rendah dapat mengakibat

kan penurunan produksi , bahkan mengakibatkan ganggu~ 

·an kesehatan . 
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Dari catatan pengamatan terhadap terulangnya 

ka us !IH lk fever yang terj adi didapatkan bahwa ·pada 

perlakuan dengan pengobatan pember ian larutan prepa-

st knls iurn int.ravena saja terjadi 2 kasus terulang 

kura.ng dari 24 jam setelah pengobatan dilakukan . Se

dangkan untuk perlakuan dengan pengoba.tan pember:Lan 

larutan preparat kalsium intravenfl disusul pemberian 

minum kolustrwn tidak didapatkan kasus yang ter

ulang. J ad i apabila dihitung dari persentase tidak 

terul angnya kasus jatuh terdapat perbedaan, dan h a l 

ini didukung oleh uji Chi-sg_gare yang menyatakan ter

dapatnya hubungo.n posi t if an tara tidak j atuhnya lo.g ·_ 

dan pemberian minu~ kolustrum. 

Selanjutnya yang menguatkan terdapatnya pcrbA

daan ntara perlakuan de ne;an pemberinn minum kolus

trurn sete lab pemberian prepa.rat kalsium intro.vena dc

ngan per l a.kuan yang lainnya adalah kadar kalsium ~e

r um sete l ah per lakuan . Kadar· kalsium serum setelah 

pengobatan dengan pem berian minurn kolustrum relatif 

l ebih tinggi dA.n konste.n daripada kadar kalsium se -· 

rum setelah pengobatan atau perlakuan yang lain. 

Hadirnya kolustrum sebaga.i t amba.han minurn de

ngan lcandungan uns ur e.ng penting sangat be!'rno.nfo.at. 

Kanclungan ka1s itun yang tinggi dan mudah diserap oleh 

usus akan membantu ke butuhan kalsium, disamping dori 
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pakan a l o.u rans um yang · diberikan sE>hari-ha.ri sangat-· 

lah berperan sebagai soother kalsium yang dibutuhkan . 

Kan ungan protein yang relatif tinggi di . dalam 

kolustrum diduga dapat mempengaruhi penyerapan .· k.al._ 

sium me a lui usns. Te lah diketahui bahwa penye rapan 

knl s ·urn rl ri usus berlangsung seaara akt if dalam ke·

adaan erika+. pada ~ (Calcium Binding Protein), 

sintesisnya dirangsang oleh vitamin D. Oleh karena 

d. . da.lam kolus truJTI t erdapa+ suatu enzim' yai tu t ri n-· 

s '.in r enghumbat rraka prote in kolustr um tidak dipe ah 

den digunakan sebagal s~1ber makanan tetapi tetap u

-tuh nampa: di usus ha.lus terutarna ileum. Di :linilah 

protein diambil oleh sel-sel epite l usus melalui pi

nositosis ( Tizard, 1982 ). Sehingga dapat diduga 

bahwa CBP ters ebut diserap oleh sel- sel epitel usu ~ 

dengan cara yang sama, dan selanjutnya masw{ dalam 

kapiler buluh derah usus terus mengi kuti aliran da

rah untuk keperluan tubuh, 

Ter apa tey a vi tam in D di dalam koll strum juga 

diduga membantu sintesis dan penyerapan kalsium, ka

rena vitamin D akan mempertinggi kalsium serum darQh 

dengan jalan meningkatkan penyerapannya oleh usus, 

mobil i saai ~a~sium dari matrik tulang dan 

alsium pada ginjal 8 

retens i 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN MINUM KOLUSTRUM... PRIYO SUDJIATMOKO



38 

Adanya unsur-unsur lain yang juga penting di 

dalam kolustriun perlu diperhatikan, s eperti terda

patnya immunoglobulin yang rnengandung ba.han keke

balan sehingga dapat me lindungi s a.pi perah yang ter

kena Milk fever dari kemingkinan adanya kornplikasi 

oleh agen penyebab penyakit , khususnya mikroorgani s 

me di dalam saluran cerna , seperti §. coli yang sa

ngat berperan dalam proses ferrnentasi . Sedanglcan be

berapR vita~in termast~ vitamin B rnerupakan ·unsur 

penting da.' am menjaga kondisi tubuh dan fungsi pen

sarafan, sehingga pada akhirnya dapnt rnemperbaiki 

kondisi kesehatan sapi pera.h yang disembuhkF.!..n. 
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RA.D VI 

KESIMPtJLAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka 

penuJis dapat menyimpulkan beberapa hal antara lain : 

1. Kadar kalsium dala~ serum darah pada sapi perah 

penderita Mi k fever menurun sangat rendah di 

b ndingkan kadar yang normal. 

2 . Pengo ba tun r1etn~kai pre para t kalsium secara in

traYena dapa meningkatkan dengan cepat 1-:.adar 

ka sium se:cu111 darah , tetapi masih ada kemungkln

an terulangnya gejala hipokalsemia . 

3. Pene;obatan memakai preparat kals ium s .. ca. ··a in~ 

travena yang dJ.susul dengan pem erian minum ko

lustrum memberikan basil yang lebih baik, ter

utama kadar kalsium serum darah dapat diperta

hankan pada kadar yang relatif tinggi. 

Adapun saran yang perlu penulis kemukakan diantara·· 

nya ialah : 

1. Perlu peneliti.an lebih lanju.t mengenai kolustrum 

terutama kandungan giz! dan manfaatnya. 

2. Sebaiknya sapi perah yang menderita Milk fever, 

atau baru melahirkan, t~rutama yang sudah pernah 

menderita Milk fev£E_ perlu dicoba diberi minuman 

kolustr\~ . atau bentuk lain seperti tahu-susu dan 

juga da . sinar matahari pagi aerta exercise se

cukupnya. 
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BAB VII 

R I N G K A S A J 

Berkai tan dengan penyakit Milk fever pada sapi 

perah telah dilakukan penelitian di Wilayah Kerja Ko

perasi Setia Kawan Nongkojajar Kabupaten Dati II Pasu

ruan pada tanggal 28 Januari sampai 8 April 1-989~ Pe

nel i tian ini dengun tujuan mengetahui efektifitas pem

ber ian minum kolustrum s etelah preparat kalsium intra

vena terhadap keberhasilan pengobatan Milk fever pada 

sapi perah Friesian l okal dengan parameter kadar kal 

sium serurn da ah. 

Data sampel diamhil serum dars.h dan diukur kadar 

kalsiumnya untuk masing-masing perlakuan. Dicatat juga 

t erulang tidaknya ge jala jatuh pada setiap kasus y ang 

diamati sampai 24 jam. Rancangan yang dipakai adalru1 

rancangan acak lengkap dengan analisis variansi berda

sarkan rancanga_n terse but. Hasil dari · anal isis varj_ans i 

dengan berdasarkan rancangan dan uji F dengan taraf ke

percayaan 1% didapat kan perbedaan yang sangat nyata 

pada kadar kalsium serum diantara perlakuan, P ( 0 , 01. 

Setelah dilakukan penguji~n dengan BNJ 5%, dj da

patkan hasil sebagai berikut ; Hasil pemeriksaan kadar 

kal sium serum sebelum perlakuan pemberian preparat kal

sium intravena maupun kadar kalsium serum pa<ia sebeluro 
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pemberian minum kolustrurn setelah pemberian preparat 

kalsium intravena atau disebut dengan perlakuan kon-

t r ol terdapat perbedaan yang nyata dengan kadar kalsi

um serum 24 jam setelah pembe~ian preparat kalsium in

travena, P < 0 ,05. Juga kadar kalsium serum pada per

lakuan kontrol dibandtngkan dengan kadar kals ium serum 

24 jam setelah perlakuan pembe~ian preparat · kalsium 

intravena disusul pemberian minum kolustrum terdapat 

perbedaan yang nyata, P < 0, 05. Sehingga dapat dikata-

kan setiap perlakuan pengobatan yang dilakukan membe-· 

rikan hasil peningkatan terhadap kada.r kalsium serum. 

Selajutnya de ngan uji BNJ 5% juga didapatkannya 

perbedaan yang nyata pada kadar kalsium serum . antara 

setelah perlakuan dengan pemberian preparat kalsium 

intravena s a ja dengan perlakuan pemberian minum kolus

trum setelah preparat kalsium intravena, P < 0 ,05. De 

ngan demikian dapat dikat akan pengobatan pemberian mi-

num kolustrum setelah preparat kalsiurn intravena membe-

rikan hasil yang terbaik untuk sapi perah penderita 

Milk fever. Hal ini · didukung oleh terdapatnyahubungan ------
positif antara pemberian minum kolustrum setelah prepa

rat kalsium intravena dengan tidak terulangnya gejala 

jatuh pada kasus Mil~ fever. 
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Lampiran 1 : Per hi tungan Statistik Terhadap Kadar Kalsium Serum Darah Sapi Per3.h yang 'rerkE>r.d. 

I1 iJk F~ ( :laJam mg % ) . 

2 2 )2 JKT = (5,83) + (4,58) + ••••• + (9,58 -
(258,73)2 

= 2J84, 6295 - 1859,47814 = 22 5,1 51 36 
36 

JKP = 
(67,90)2 (80,42)2+. (90,41)2 

+ 
18 9 

1859, 47814 = 196,5829 
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Lampiran 1 ( lanjutan ) 

JKS = JKT - JKI> 

= 225,1 5136 - 196,5829 = 28,56846 

:)afta.r Sidik Ragam ( ANAVA ) 

==--================-=================·==========~====-======:::=-;:===::..============·===.;;:=:::::-

Sum ber Keragaman 

Per1akuan 

Sis a 

Total 

db 

2 

33 

35 

JX 

1Cl6p5829 

28,56846 

225,15136 

KT 

0 8,291 45 

0,86571 

F hitung 

113,5385** 

F hitung = 113,5385 ) F tabel 0,05 dan F tabel 0,01 

i'' tabel : 0,05 0,01 

,32 5, 39 

Dapat disim:pulkan bahwa dianta.ra :perla'cuan-perlakuan tersebut mernberikan perbed3.arJ yane sangat 

nya.ta terhadap kada.r kalsium serum darah. 

47 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN MINUM KOLUSTRUM... PRIYO SUDJIATMOKO



Lampiran 2 ~ Uji lebih lanjut untuk mengetahui urutan perlakuan dari yang terba ik dengan 

Uji fuda Nya ta Jujur ( 'BNJ ) 5?6 · terhadap kadar kalsium serum darab. 

- --· ·- -- - - - - - - - -======-==================;::=:;.;-===========.:::=.;::;===-== -- - - l 

Perlakuan Ulangan ( sapi perah ) 
Jtunlah Rat aan_ Sd 

1 2 ~ 
./ . . . . . 9 

Sebelurn 01 5, 83 4, 58 5, 42 . . . . . 4,17 
- 87 , 90 4, 883 o, 65.65 

02 4,17 4,58 5,00 . . . . . 4,17 I 
I 

3etelal1 p1 10,00 9, 17 9, 17 .. . . . . 9, 17 80, 42 
I 
I 8,936 1 '4148 

p2 9,17 9,58 10,42 • • • • • 
' 

9,58 90, 41 10, 046 0,791 
~ 

Jumlah 258 , 73 

KTS 
· BNJ 5% = Q 5% ( t, db sis a ) x t = banyaknya perl akuan 

BNJ" 5% = 3,49 X~ ·- 1 .os 
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Lampiran 2 ( lanjutan ) 

l - x-;J perl akuan Kadar Ca -
~ata-rata x· - 0 BNJ 5% 

p 2 a 1 o, 046 5 '163* 1 f 11 * 1 '08 

p1 b 8,936 4,053* 

0 c 4,88) 

------'-· 

P1(8,936) 0 (4,883) 

. 
· ···~. - --- - - - - -~ 

1 

a · - - · -- - - -
b • 

c 

Jadi perlakuan P2 adalah yang terbaik diantara per

lakuan yang lainnya, dengan demikian pengobatan dengan 

pemberian larutan preparat kalsium intravena disusul 

pemberian minum kolustrum pada sapi perah penderita 

Milk fever memberikan hasil lebih baik . 
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Sesudah 

Per akuan 

..: u.Lcltna 

i. o ,,_;_ ~ld'c~c n stat ist ik hutu 1gan 

ilatan don6an pemberian mi.num kvlustrurr. u[ .. 1 

ktl.s · R ke11 a li tidaknya gejala j tu.h ~· q .. n · 

24 jrun se.3udahnya . 

;enge nakan s_hio:-sguaE,£ koefis.ien phi Laue ... 

kontingensi 2 x 2 • 

--
ence..mato.n ka.sus sam pal dengan 24 jam 

kemudian ( dalam ekor ) . 
-

Jatuh 1:-agi.. Tidak jatuh Jumlan 
-

2 (a ) 7 (b ) 9 ( r i , 

--

Calci+Kol. 0 (c) 9 (d) 9 (r, ) 
J 
~ -

Jumlah 2 ( c 1 ) 16. (c2) I 18 (N ) 

Rum us ad - be 
R = 

\F,r 2 c1 c2 

2. 9 - 7 . 0 
r = 0 , 3536 ( positif ) 1 ·-

_____ .. 
v 9 . 9 . 2 . 16 

i 
I 

H
0

: Ta.k ada t bu.ngan posi tif pe~~erian minum kol .s trw-il 

tcrhadap tidak jatuhnya lagi sapi perah yang ter

kena Ji ilk .fever . 

\(N. R =VT 
H

0 
dito lak ila V N . R ) x 1 -o< (dar i tabel n o.ullll/ . 
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l Hiilp L cd. J ( · nju l nn) 

\[N . R = \/18 . 0, 3536 = 1, 50 

Dari tabel normal , x 0 , 90 = 1, 28 dengan 0( = 0 , 1 

.esLrpulan t olak H0 dan t er ima Hi 

Berarti ada hubungan yang posi tl.f pem berian mim.u k o

lust wn terha ap tidak jatuhnya lagi sapi perah y ng 

terkena ri; i:Jd"';_ .fevg .. 
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Lw.1 ... ~ r\ Lt • Kom ocLisi Mineral p a da Koltstr :un Snpi 

PH . 

52 

~~~;-~~~~:-::-~:-~~-~::::::! :-==:al:::~--:::-:=-=-~::-:::::-r-:~~~~ 
se P J 1 · 

me ahi r kan % % % ot % (./ 
, o ,o 

Saat l ahir 0, 256 0,037 0,137 0,074 0, 235 o, 11 8 

6 jam .... 0,196 0,027 0,128 0,061 o, 178 o, 1 ' 2 

12 jam .. .. o, 154 0,014 0,1 32 0,051 0, 146 o, 1()1 

18 jam .... 0,153 0,012 0,139 0,048 0,1-13 o, ory. 

24 jam .. .. 0,150 0 ,01 3 o, 145 0,050 0 , 137 o, 102 

30 jam .... o, 151 0 ,01 2 0,158 0, 050 0,1 34 o, 10) 

36 jam .... 0,150 0,012 o, 1f4 0,048 0,131 o, 103 

44 jam .... o, 148 0, 013 0,136 0,049 0,1 27 0, 098 

52 jam .... 0,154 0,013 o, 152 0,054 0,125 o, 103 

60 jam .... o, 175 0,014 0,170 0,074 o, 1)5 o, 105 

68 jam .... 0, 153 0,012 o, 151 0,052 0,125 0,103 

76 jam ... . 0, 176 0,013 0,146 0,065 0;176 0, 099 

84 jam .... 0,1 67 0,012 o, 174 0,053 0,131 o,09° 

11 hari .... 0, 130 0,011 0,153 0,036 0,113 . .. ... 
.. 

Sumber Smith, V. R. , 1969 . Physiology of Lactation. 6t h &I. 

Iowa St . Uni v . PreeA . Ames, Iowa. p. 172. 
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Lam iran 5 : Komposisi Kolustrum pada Sapi FH. 

F-=====~~====-=========-== - ==::a:rm --===·-=============--=== 

Waktu Komposiei Kasar 
.Be rat Total Abu Protein Lemak Laktosa setelah jenie solids 

96 % % % melahlrkan % 

Saat lahir 1,0537 . 27,42 1,27 13,97 8, 45 3, 63 
6 j am .... 1, 0345 27,47 1,07 9, 34 13, 02 4, 04 

12 j am , .. . 1 ' 0316 15,63 0,89 4, 77 5, 68 4, 29 
18 jam .... 1,0308 14,56 0,87 4,25 5,26 4, 10 

24 j am .... 1,0297 13,98 0.87 3,99 4,88 4,24 
30 jam ... . 1.0304 13 ,41 0,87 4,09 3,88 4, 57 
36 j am .... 1, 0304 13 ,54 0,86 3,85 4,08 4, 75 

44 jam ... . 1, 0302 13 , 52 0,85 3,57 4, 25 4, 85 
52 jam .... 1.0297 13 , 35 0,86 3,66 4,14 4,69 

60 jam .. .. 1, 0301 14,22 0,84 3,70 5,02 4,66 

68 .iam .... 1, 0290 14,17 0,84 3,79 5, 19 4, 35 

76 jam .. .. 1 '031 4 13 ,82 0,85 3,86 4,68 4, 43 

84 jam • • ~. 1, 0317 14 ,70 0,81 3 , ~8 6,79 3, 52 -
11 hari ••• 1,0302 12 ,78 0,75 2,92 4,33 4, 78 

Sumber Smith, V.R., 1969. Physiologr of Lactation. 6t~. 
Iowa St. Univ. Press, Ames. Iowa. p. 172. 
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